
ASAS-ASAS FAKTOR PEMBATAS
dalam KAWASAN WISATA

• Hukum Minimum Liebig: 

Untuk dapat bertahan dan hidup di dalam 
keadaan tertentu, suatu organisme harus 
memiliki bahan-bahan penting yang 
diperlukan untuk pertumbuhan dan 
berkembang biak.



Dalam keadaan mantap bahan yang
penting yang tersedia dalam jumlah
paling dekat mendekati minimum
yang genting yang diperlukan akan
cenderung merupakan pembatas.



Hukum Toleransi Shelford

• Kehadiran dan keberhasilan sesuatu 
organisme tergantung kepada lengkapnya 
kompleks-kompleks keadaan. 

• Ketiadaan atau kegagalan suatu organisme 
dapat dikendalikan oleh kekurangan atau 
kelebihan secara kualitatif dan kuantitatif dari 
salah satu dari beberapa faktor yang mungkin 
mendekati batas-batas tolerasi organisme 
tersebut



Untuk taraf toleransi nisbi menggunakan awalan 
“steno” yang berarti sempit dan “eury” berarti lebar.

Jadi:

Stenothermal-euri thermal menunjukkan kepada 
temperatur.

Stenohydrik-euryhydrik menunjukkan kepada air.

Stenophaline-euryhaline berhubungan dengan garam.

Stenophagik-euryphagik berhubungan dengan 
makanan.

Stenoecious-euryecious berhubungan dengan 
pemilihan habitat.









Konsep gabungan mengenai faktor-faktor 
pembatas

• Kehadiran dan keberhasilan suatu organisme 
atau golongan organisme-organieme 
tergantung kepada keadaan kompleks 
keadaan. Keadaan yang manapun yang 
mendekati atau melampaui batas-batas 
toleransi dinamakan sebagai membatasi atau 
faktor pembatas.
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